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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada implementasi Object Tracking di 

PT. Angkasa Pura 1 Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Berdasarkan hasil percobaan, didalam proses mendeteksi sebuah obyek yang 

terekam oleh kamera, kualitas kamera menjadi faktor yang sangat vital dan 

sangat berpengaruh terhadap keakuratan program dalam melakukan deteksi 

terhadap sebuah obyek. Semakin baik kualitas kamera tersebut, semakin baik 

pula hasil deteksi obyeknya. 

2. Posisi penempatan kamera dalam melakukan deteksi obyek sangat 

berpengaruh. Apabila penempatan kamera dalam proses mendeteksi obyek 

tidak sesuai atau berada posisi yang tidak sejajar dengan obyek yang 

diinginkan, maka hasil yang didapat tidaklah maksimal dan bahkan memiliki 

tingkat keakuratan yang sangat minim. Posisi penempatan ini juga termasuk 

jarak dari kamera terhadap obyek yang ada. Oleh karena itu, pemilihan posisi 

penempatan haruslah dipikirkan dengan baik-baik agar mendapatkan hasil yang 

baik. 

3. Pemilihan ruangan sebagai tempat untuk melakukan pendeteksian suatu obyek 

haruslah sesuai dan proporsional. Ruangan harus memiliki pencahayaan yang 

baik, tidak terlalu terang dan juga tidak terlalu gelap. Kemudian juga ukuran 

ruangan haruslah diperhitungkan juga sebab hal tersebut sangat berpengaruh 

dalam pemilihan kamera yang digunakan. Lalu juga bagaimana bentuk dan juga 

lingkungan yang ada di ruangan tersebut juga harus diperhatikan guna 

mendukung. 
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6.2. Saran 

 Adapun saran yang disampaikan untuk pengembangan penelitian tentang 

object tracking ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini tingkat keakuratan didalam proses capture 

obyek memiliki tingkat keakuratan yang masih cukup rendah. 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk benar-benar 

memperhatikan faktor-faktor yang sangat berpengaruh baik itu dari segi 

lingkungan maupun perangkat yang digunakan supaya pada penelitian 

selanjutnya bisa didapatkan hasil yang lebih akurat lagi. 
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